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Abstract
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A. Pendahuluan

Jurnal ini menganalisis jenis dan fungsi aizuchi yang digunakan oleh
perempuan dalam film Let’s Go JETS! yang disutradarai oleh Hayato Kawai pada
tahun 2017. Penelitian ini termasuk dalam kajian Pragmatik. Dalam Pragmatik
Yule (2014) dikenal dengan istilah backchannel yang menjelaskan struktur
percakapan, Jeda, dan Overlaps. Dalam bahasa Jepang backchannel dikenal
dengan sebutan aizuchi yang memiliki pengertian serupa.

Yule (2014:3) menjelaskan pragmatik sebagai studi tentang maksud penutur,
makna menurut konteksnya, bagaimana suatu tuturan bisa memiliki lebih banyak

hal yang bisa disampaikan, dan ungkapan dari jarak hubungan. Dalam struktur
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A

percakapan yang dijelaskan oleh Yule (2014: 121-122) memiliki pola dasar
‘Saya bicara — Anda bicara — Saya bicara — Anda bicara’ yang merupakan hal
paling mendasar dari jenis interaksi. Dalam Struktur Percakapan tersebut
terdapat Jeda, Overlaps, dan Backchannel. Seperti contoh aizuchi berikut ini :

L HET=DRFEAF?HEIN L IEREL LGN
Anata no musuko san wa ? Tashika mou koukousei jyanakata?
‘Putramu sekolah dimana ? Kalau tidak salah sudah SMA bukan ?
B D FIFARFRICE-TSHD,
Uchi wa Meifuu Gakkou ni kayotteruno.
‘Saat ini sedang sekolah di Meifuu’
A L NZ BEGOR !
Hee, yuushuu na no ne!
‘Wabh, itu sekolah kelas atas!’
(Ningsih, 2015:3)

Bagian percakapan yang digarisbawahi termasuk contoh aizuchi. Fokus
masalah dalam penelitian ini adalah apa jenis dan bagaimana fungsi aizuchi
pada percakapan perempuan dalam film Let’s Go JETS!. Dengan tujuan untuk
mendeskripsikan bentuk dan fungsi aizuchi pada percakapan perempuan dalam
film Let’s Go JETS!.

B. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan teori Pragmatik oleh Yule (2014) untuk
membahas konteks percakapan pada film Let’s Go JETS!, teori Sakamoto dalam
(Tsujimoto, 2007) dan Nitta (2009) untuk untuk menganalisis jenis,
sedangkan analisis fungsi, penulis menggunakan teori Horiguchi dalam (Otsuka,
2005) dan Tanaka (2004).

Dalam struktur percakapan yang dijelaskan oleh Yule (2014: 121-122)
memiliki pola dasar ‘Saya bicara — Anda bicara — Saya bicara — Anda bicara’
yang merupakan hal paling mendasar dari jenis interaksi. Dalam Struktur

Percakapan tersebut terdapat Jeda, Overlaps, dan Backchannel.

63



Yule (2014:129-130) mencontohkan jenis-jenis penanda  backchannel
seperti (‘uh-uh’, ‘yeah’, ‘umm’). Penanda semacam ini, menunjukkan pada
penutur bahwa mitra tuturnya mengikuti pembicaraan dan tidak menolaknya.
Sedangkan Mizutani (1979:93) membahas aizuchi yang digunakan pada
percakapan sehari-hari adalah membalas pemikiran atau pendapat diantara
pembicaraan, pendengar lalu memberikan respon dan  mengekspresikan
pemikiran yang berbeda.

Menurut Hashiuchi (1999:3-7) analisis wacana masih terkait dengan
Pragmatik, hal ini dikarenakan Pragmatik berisi speech act theory yang berkaitan
dengan konteks. Maksudnya adalah Pragmatik berkaitan dengan tindakan penutur
terhadap situasi tertentu. Pengertian menurut Horiguchi (dalam Otsuka, 2005:56)
aizuchi sendiri memiliki arti sebagai berikut :

Aizuchi adalah ekspresi ataupun ungkapan yang disampaikan lawan tutur
untuk menanggapi informasi yang disampaikan penutur pada saat penutur sedang
memakai haknya untuk berbicara.

Dalam aizuchi, terdapat jenis-jenis dan fungsi tersendiri. Sakamoto (dalam
Tsujimoto, 2007:36) membagi jenis aizuchi menjadi dua golongan yaitu & LY D
% A (aizuchi shi) dan & U\D % )7 F& B (aizuchi teki na hyougen).

Golongan # 3% Fd(aizuchi shi) berupa :

1) 2 eA (outoushi) contohnya TI&ZULy) (hai) TS A (un) 2 X1 (ee)
[E—1 (haa) dan lain-lain,
) VIHR (soukei), TZ51 (sou) T&5A (souka) & TY h)
(soudesuka) TZ >hv ] (sokka) [Z 5 45%4% ) (souyana) £ 5 TI 4

1 (soudesune) dan lain-lain,
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3 RXMEEE(kantan shi) T4>—] (waa) TZ2—] (eeh) TH—] (oou) ME—]
(hoo) dan lain-lain,
4  #BhEA (shuujoshi) T4a—] (nee) T T3 42— (desunee) TTL & 3 |
(deshou) dan lain-lain,
Sedangkan untuk golongan UL\ DH 75 3R (aizuchi teki na hyougen)

berupa :

) EIE (fukushi) TARZ (IZ) 1 (hontou ni’) %% (FE 1 (naruhodo)

dan lain-lain,

) W& &H (keiyoushi) 9 Uy (sugoi) TLyLyg (i) TR B UV (erai)
K %] (taihen) dan lain-lain,
3  EhEA(doushi) T4rmM B (wakaru) TdHY Z#A:LV] (arienai) TWZWZ T3]

(ieteru) dan lain-lain.

Horiguchi (dalam Otsuka 2005:57) membagi jenis aizuchi menjadi 5 bagian,
yaitu 3 LY % F(aizuchi shi), #& Y& L (kurikaeshi), & UV Z (iikae), ¢ BX Y
& LD % (sakidori aizuchi) dan 5ER Y FEE(sakidori hatsuwa).

) #HLyIBEA(aizuchi shi) adalah T3 A (un), TIXLyD (hai). TZ

Z1 (ee). £S5 TI NI (soudesuka) dan lain-lain.

2 # Y & L (kurikaeshi) adalah mengulang begitu saja sebagian
percakapan sebelumnya.

3 Jenis yang ke-3 yaitu & L\t Z (iikae) adalah jenis aizuchi yang
digunakan untuk memberikan komentar pada perkataan lawan bicaranya
ditengah-tengah pembicaraan.

4) Jenis ke-4 F£EHY Y & LV D B (sakidori aizuchi) adalah jenis aizuchi

yang diberikan pada dengan memprediksi percakapan sebelumnya.
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Jenis J& HX Y F EE& (sakidori hatsuwa) adalah jenis aizuchi yang
diberikan dengan memberikan komentar dari diri sendiri terhadap

pembicaraan sebelumnya sehingga menjadi kalimat yang utuh.

Horiguchi juga (dalam Otsuka 2005:56) membagi fungsi aizuchi ke dalam

| ima bagian, yaitu:

1)

B LT ULVv% & Ly5 {EF  (kiiteiru to iu shingou) / atau tanda
mendengarkan pembicaraan, sehingga lawan bicara bisa terus

melanjutkan pembicaraan.

) B L TWLWDELWLSIESE (rikai shiteiru shingou) / tanda

3

4

mengerti isi pembicaraan dapat juga dengan mengulang sebagian isi
percakapan, bentuk ini memiliki perbedaan yang tidak begitu kentara
dengan EILNTLVS &LVS {EF (kiiteiru to iu shingou) karena
pemberian tanda bahwa seseorang mendengarkan lawan bicaranya
atau tidak ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki oleh pendengar.
Nomor berikutnya 3), 4) dan 5) juga mengarah pada tanda mengerti isi

percakapan dengan memberikan ekspresi yang berbeda- beda.

B & ®D{E5S (doui no shingou) / tanda persetujuan dengan isi
pembicaraan atau memiliki kesamaan pendapat dengan lawan bicara.

B TE DIE S (hitei no shingou) / tanda ketidaksetujuan pada
topik pembicaraan atau tidak memiliki kesamaan pendapat dengan
lawan bicara.

B DFRHE (kansei no hyoushutsu) / menunjukkan rasa simpati
terhadap penutur bisa menunjukkan ekspresi perasaan berupa kaget,

senang, sedih, marah dan lain sebagainya.

Sementara itu, Tanaka (2004:156-162) membagi aizuchi berdasarkan

fungsinya ke dalam 6 fungsi. Yaitu, aizuchi sebagai continuers (tanda dukungan

untuk melanjutkan percakapan), acknowledgements (menunjukkan persetujuan

dan mengerti isi pembicaraan), echoers (mengulang sebagian atau isi percakapan),

newsmarkers (digunakan untuk menunjukkan ketertarikan kepada isi pembicaraan

setelah informasi disampaikan dan juga menunjukkan jika informasi yang
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diterima oleh lawan tutur adalah hal yang baru), affective aizuchi (aizuchi yang
menunjukkan emosi atau perasaan terhadap lawan bicara. Bisa menunjukkan rasa
sedih, senang, terkejut, heran, kagum dan lainnya) dan fillers (tanda pergantian
giliran berbicara yang juga berfungsi untuk mengisi kekosongan pembicaraan).

Nitta (2009:148-149) membagi aizuchi menjadi dua jenis, yaitu : E ZH Y
(2R L TULV535E 1 (kikitori ni seikou shiteiru baai)/pembicaraan berhasil
diterima oleh lawan tutur dan THE EEICEKBK L =/m & 1  (kikitori ni
shippaishita baai)/ pembicaraan tidak berhasil diterima oleh lawan tutur.

Pada TREIZERY [CAEKII L TULVA35EE 1 (kikitori ni seikou shiteiru baai)
intonasi aizuchi yang diberikan oleh lawan bicara adalah turun ditandai dengan
tanda (7). Contohnya adalah : TI&Uy] (hai) T1&d] (haa) TS5 A (un) TR
Z 1 (ee) dan lain-lain. Aizuchi-aizuchi tersebut berfungsi sebagai tanda bahwa
lawan bicara mendengarkan dan memahami apa yang telah disampaikan oleh
penutur. Sementara & Z HIC KB L =17 & 1 (kikitori ni shippai shita
baai). Contohnya adalah: Tz 2] (eh?) Tl&? 1 (ha?) TIELv? ] (hai?) dan
lain- lain. Jenis aizuchi tersebut berfungsi sebagai tanda bahwa lawan tutur tidak
mengerti atau mendengarkannya saat sedang tidak sadar pembicaraan yang
disampaikan oleh penutur dan ditandai dengan intonasi yang naik ditandai dengan

tanda ().

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
menurut Moleong (2007:3) adalah penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain dan hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian. Metode simak menurut Mahsun (2014:92) mencakup teknik sadap,

teknik simak libat cakap dan teknik simak bebas libat cakap.
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D. Hasil dan Pembahasan

1. Aizuchi Jenis > & &7 (outoushi) dan Fungsi Acknowledgements
Penggunaan aizuchi 3 As(un) terdapat pada percakapan :
Data (1)
FDRE DA TA—LDDVLWATITE 4 ! [EB
fal 8?7 7 =RER,
Hikari no Tomodachi ~ Kono Yunifoomu kawaiin dakedo! Ne! Nanibu

nanibu? Tenisubu

Teman Hikari ‘Seragam ini lucu ya ! Klub apa, klub apa ? Klub
Tenis.’
gt REACY—3LHDH? A, MLLLD,
Hikari Manejaa mo aru ? Un, kawalii no.
Hikari ‘Ada manajernya juga ? lya, lucu ya.’

(LGJ, 00:1:45 - 00:1:56)

Percakapan data (1) terjadi pada saat Hikari (tokoh utama) dan kedua
temannya sedang berkeliling sekolah dan melihat klub-klub yang ada. Saat
melihat Klub tenis, salah seorang teman Hikari tertarik pada seragam yang
digunakan oleh klub Tenis dan Hikari membalas pernyataan temannya dengan 2
A, yang berarti ‘lya’ dan ditambahkan pula A %> LMLV (kawaii no) yang
sekaligus mengulang sebagian isi percakapan sebelumnya menunjukkan Hikari
sebagai lawan tutur mendengarkan temannya dan masih membahas hal yang sama.
Hikari menunjukkan bahwa dia mendengarkan pembicaraan temannya dan juga
mengulang sebagian percakapan temannya sehingga termasuk kepada jenis i
% &l (outoushi) dan fungsi Acknowledgements dan Echoers.

Data (1) termasuk kepada golongan &U\D5E7 (aizuchi shi) jenis &R
(outoushi) karena memberikan respon kepada penutur. Selain itu, penggunaan

aizuchi 9 A (un) termasuk juga kepada fungsi Acknowledgements (Tanaka,

2004:157) dan juga EIE®M{ES (doui no shingou) Horiguchi dalam (Otsuka,
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2005:56) ditunjukkan dengan Ayano yang membenarkan tuturan Hikari sebagali
penutur. Dapat disimpulkan penggunaan aizuchi 5 A, (un) dapat diikuti dengan

pengulangan isi percakapan sebelumnya, juga dapat digunakan langsung guna
menyetujui isi percakapan sehingga memberikan tanda kepada petutur bahwa

lawan tutur mendengarkan dan mengerti isi tuturan.

2. Aizuchi Jenis B[ 5] (kantan shi) dan Fungsi Affective aizuchi
Aizuchi ~ Z (hee) terdapat pada percakapan :
Data (2)

SH  BIHSAL>T. BRIAVEHET., REBENSEHL TS 5
LW, T, FZEDESFTEUORAERARETER LTHAP-T, B2
ZERENERHFNBE O TEVHLIEZDEHPDSANAIRLI=ADH =L
X.

Ayumi Ayano-san tte, otousan ga saibankan de, saikin Yokohama kara tenkin
shite kita rashiiwa. De, chuugakou no toki Chia Dansu Kantou Taikai de yuushou
shiterunyatte. Saotome Sensei ga zenbei seiha tte iidashita nowa Ayano-san ga

nyuubu shitakara mitai dayo.

Ayumi ‘Ayano itu sepertinya baru pindah dari Yokohama, Ayahnya adalah
juri. Waktu SMP pernah memenangkan kejuaran Cheer Dance di Kantou.
Kelihatannya Bu Guru bisa mengatakan ‘memenangkan pertandingan Se-

Amerika’ karena Ayano masuk ke klub.’

X
Hikari Hee
Hikari ‘Hee’

(LGJ, 00:15:22 - 00:15:49)

Konteks percakapan pada data (2), Ayumi menjelaskan panjang lebar

mengenai alasan Bu Guru Saotome bisa mengatakan ingin ‘memenangkan
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pertandingan se-Amerika’ dengan alasan Ayano masuk ke sekolah mereka dan
ingin bergabung dengan klub Cheer Dance. Hikari mendengar penjelasan dari

Ayumi kemudian membalas dengan aizuchi ~ Z (hee).

Pada data (2) Hikari sebagai lawan tutur menuturkan aizuchi ~ Z (hee) dan
menunjukkan ekspresi perasaannya, sehingga termasuk pada jenis B 7 (kantan
shi), Sakamoto dalam (Tsujimoto, 2007:36). Aizuchi ~ Z (hee) juga termasuk

pada fungsi Affective aizuchi karena menunjukkan perasaan lawan tutur (Tanaka,
2004:160).

Berbeda dengan aizuchi ~ ? (he?) yang intonasinya meninggi, aizuchi ~ 2z
(hee) lebih panjang pengucapannya dan turun intonasinya () sehingga
termasuk kepada I B ZHEYICHIL TULVSiH &1 (kikitori ni seikou
shiteiru baai). Aizuchi ~Z (hee) termasuk pada golongan & L\-D % Al (aizuchi
shi) jenis B M Z7 (kantan shi) karena lawan tutur menunjukkan ekspresi
perasaannya, Sakamoto dalam (Tsujimoto, 2007:36). Aizuchi ~ Z (hee) juga

termasuk pada fungsi Affective aizuchi karena menunjukkan perasaan lawan
tutur (Tanaka, 2004:160). Aizuchi yang digunakan oleh Hikari pada data (3)
termasuk kepada fungsi Affective aizuchi karena menunjukkan ekspresi kepada
lawan tutur, salah satunya juga merasa kagum pada tuturan sebelumnya. Sehingga
dapat disimpulkan penggunaan aizuchi ~ % (hee) pada konteks tuturan dapat
menunjukkan bahwa lawan tutur terkejut/kagum pada isi tuturan sebelumnya dan
menandakan bahwa lawan tutur mengerti isi tuturan. Sementara aizuchi ~ ?

(he?) pada konteks tuturan dapat menunjukkan bahwa lawan tutur terkejut
pada isi tuturan sebelumnya dan menandakan bahwa lawan tutur tidak mengerti isi

tuturan.

3. Aizuchi Jenis ¥/ 7 %(sou kei) dan Fungsi Newsmarkers
Aizuchi Z, . (e..)terdapat pada percakapan :
Data (3)
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%y L Ro o —HERNIAALANTNFIZEST, 358
EBofZIFE. ThTHZH—

Ayano E... Ichi nen kan wa minna barabara ni natte,
mou dame kato omotta kedo, soredemo
watashitachi...
Ayano ‘Eh... selama setahun kita tidak begitu kompak, saya pikir kita

tidak tidak bisa melakukannya, walaupun begitu kita...’

Jt : ROk !!

Hikari Nagai yo !!
Hikari ‘Kepanjangan !!
&y Z55h%
Ayano Souka.

Ayano ‘Begitu.’

o BUWl, to&. AELK T,
Hikari Kuraishi. Motto, akarukute.
Hikari ‘Suram. Lebih, ceria gitu.’

Konteks tuturan pada data (3) yang terjadi adalah Ayano melakukan pidato
sebelum pertandingan dan Ayano memberikan kesan selama satu tahun terakhir
dari kegiatan klub, namun Hikari membalas jika pidato Ayano terlalu panjang
sehingga Ayano membalas dengan aizuchi & 5 5" (souka) yang diterjemahkan
‘begitu’.

Aizuchi £ 5 H» [/ & o #H (souka/sokka) termasuk kepada fungsi
newsmarkers karena menunjukkan lawan tutur tertarik dengan isi pembicaraan
sebelumnya (Tanaka, 2004:159) dikarenakan informasi yang diterima oleh lawan
tutur adalah sesuatu yang baru, hal ini sesuai dengan dengan data (3) yang

menunjukkan ketertarikan pada pembicaraan sebelumnya. Aizuchi % 3 H\% -
H (souka/sokka) yang dituturkan tersebut juga termasuk jenis aizuchi I = EX
YIZ BIILTLBIEE ] (kikitori ni seikou shiteiru baai) dengan intonasi
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merendah () yang menunjukkan bahwa lawan tutur mendengarkan dan

memahami isi pembicaraan yang disampaikan oleh penutur (Nitta, 2009:149).
Aizuchi % 5 ? (sou?) juga termasuk dalam &L D5HEA (aizuchi shi) jenis
Y 7 % (sou kei) dan fungsi newsmarkers karena tertarik pada isi pembicaraan
sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan aizuchi % 5 A\ £ > M,
(souka/sokka) dan juga aizuchi € 5 ? (sou?) pada konteks tuturan dapat
menunjukkan bahwa lawan tutur mendengarkan dan memahami isi pembicaraan
yang disampaikan oleh penutur. Walaupun aizuchi & 35 ? (sou?) menggunakan

intonasi yang meninggi (-).

4.  Aizuchi Jenis =25l (outoushi) dan Fungsi Continuers
Penggunaan aizuchi A, ? (n?) terdapat pada percakapan:
Data (4)

WEF B, POEEZHDAIT,

Taeko A, yatto ieta ano hito ni.

Taeko ‘Ah, akhirnya aku mengatakannya pada Ibu.’

¥ : 2 Hikari
N ? Hikari
‘Eng ?°

wF - 5. A—ALPABNTSE,
Taeko Mou, watashi hitori jyanai de sa.
Taeko ‘Aku sudah tidak sendirian lagi.’
(LGJ, 00:48:08 - 00:48:19)
Konteks percakapan pada data (4) terjadi ketika Taeko merasa lega karena
sudah bicara pada Ibunya mengenai apa yang diinginkannya yaitu tetap bergabung
dengan klub Cheer Dance, Hikari merespon dengan aizuchi A, ? (n?) yang
memiliki fungsi menunjukkan ketertarikan pada isi pembicaraan. Taeko lalu

meneruskan berbicara jika dia sudah tidak sendirian lagi yang berarti dia merasa
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sudah bergabung dengan klub Cheer Dance yang awalnya di tentang oleh Ibunya,
hingga isi pembicaraan menjadi lebih jelas bagi Hikari.

Aizuchi A, ? (n?) yang diberikan oleh Hikari menunjukkan lawan tutur
memberikan tanda untuk melanjutkan percakapan, oleh karena itu aizuchi A, ?
(n?) termasuk kepada fungsi continuers (Tanaka, 2004:157) dan termasuk kepada
golongan 3 UL D557 (aizuchi shi) jenis & & (outoushi) karena memberikan
respon kepada penutur, Sakamoto dalam (Tsujimoto, 2007:36). Aizuchi A, ? (n?)
juga termasuk kepada jenis B =HERIZHKBX L =15 4& 1 (kikitori ni shippai shita
baai) karena memberikan tanda jika lawan tutur (Hikari) mendengarkan ucapan
Taeko data (4) dan juga mendengarkan apa yang ingin Ayano sampaikan hal ini

ditandai juga dengan intonasi lawan tutur yang meninggi () pada data (4).

5. Aizuchi Jenis #2Bhzd (shuujoshi) dan Fungsi Acknowledgements

Penggunaan @ (no) terdapat pada percakapan :

Data (5)

a4 HIF,

Yui Ahoya.

Yui ‘Bodohnya’
®h . S

Ayano un.
Ayano ‘Iya.’
o D,

Hikari No.
Hikari ‘Ya ‘kan.’

(LGJ, 01:00:33 - 01:00:36)

Pada data (5), konteks percakapannya adalah Reika yang sudah mengejek
kemenangan pertama klub Cheer Dance pergi setelah mengatakan jika klub Cheer
Dance pergi saja ke Neraka karena tetap bersikeras ingin pergi ke Amerika. Hikari
dan teman-temannya mendengar ejekan Reika. Yui menuturkan ‘bodohnya’,

Ayano lalu mengiyakan begitu juga dengan Hikari yang membalas perkataan Yui
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dengan @ (no). @ (no) yang digunakan Hikari sebagai aizuchi dan memiliki
kesepadanan dengan #a (ne) sehingga termasuk pada jenis golongan & L\D 57
(aizuchi shi) jenis #& B F (shuujoshi) karena berupa akhiran dan termasuk
pada fungsi Acknowledgements ditunjukkan oleh Hikari yang setuju pada Yui
sebagai penutur. Hikari menggunakan intonasi yang turun (7))  saat
mengucapkan @ (no) dan menunjukkan bahwa lawan tutur setuju dengan
penutur. 7% (na) sebagai aizuchi termasuk pada dialek Fukui dan digunakan

juga pada dialek Kansai.

Sama seperti @ (no), % (na) juga sepadan dengan 43 (ne) sehingga
termasuk pada golongan & LMD % E (aizuchi shi) jenis #£BAEA (shuujoshi)
karena berupa akhiran, Sakamoto dalam (Tsujimoto, 2007:36) dan termasuk
pada fungsi Acknowledgements ditunjukkan dengan penggunaan intonasi
yang naik (-*) sehingga termasuk kepada MBI ZHE Y IZAEIIL TS5 &)
(kikitori ni seikou shiteiru baai) seperti teori yang dikemukakan (Nitta,
2009:148).

E. Kesimpulan dan Saran

Dapat disimpulkan bahwa dari 33 data yang dianalisis, aizuchi yang

digunakan perempuan Jepang pada film Let’s Go JETS! menggunakan jenis i 2&
& (outoushi), jenis RXMEZA (kantan shi), jenis ¥ 2% (sou kei) dan #&BiEA
(shuujoshi). Jenis yang sering digunakan adalah jenis s 25  (outoushi) aizuchi
S A (un). Berdasarkan fungsi aizuchi, terdapat fungsi Acknowledgements, fungsi

Continuers, fungsi Newsmarkers dan fungsi Affective aizuchi. Dalam percakapan

lebih sering menggunakan fungsi Acknowledgements.

Aizuchi yang termasuk pada jenis [tx& &8 (outoushi) adalah 5 A, (un)
sebanyak 13 data . (LY (hai) sebanyak 1 data, dan [Z LY ? (hai?) 1 data,
termasuk jenis 2% 57 (kantan shi) adalah Z ? (e?) sebanyak 6 data, -~ ? (he?)

terdapat 7 data, ~~ Z (hee) 2 data., A, ?(eng?). termasuk pada jenis ¥ ™7 %
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(sou kei) adalah Z 3 72 ? (sounano?). £ 5 ?(sou?) ldata, £ 2% ATY
& (sou nandesuyo) 1 data. Sementara aizuchi yang menggunakan dialek jika
disepadankan dengan aizuchi standar termasuk pada jenis ¥ ©7 % (sou kei)
adalah [ 4> (hoya) sebanyak 2 data. [F+°(X4>(hoya hoya) 2 data. [X+°D
(hoyano) 3 data, =545 (souyaro) 1data, & 3%k (souyayo) 1 data,.
Sedangkan @ (no) 1 data dan %% (na) 1 data termasuk pada jenis % Bfj &
(shuujoshi)

Sedangkan aizuchi pada fungsi Acknowledgements antara lain: 5 A, (un) .
(F Ly(hai). % 5 %A TY9 &(sou nan desuyo) . [E4>(hoya). FWIFA> (hoya
hoya). [Z%® (hoyano). Z 5% % (souyaro), % 5+ & (souyayo), % (na)
dan @ (no) dengan jumlah total 26 data. Termasuk pada fungsi Affective aizuch

adalah zZ ? (e?). ~7?(he?). ~Z (hee). dan [XL)7? (hai?) sebanyak 16 data.

Selanjutnya yang termasuk pada fungsi Newsmarkers antara lain: % D A\
(souka). £ 27EM? (sounano?) . € D ?(sou?) dengan jumlah 4 data, dan
terakhir yang termasuk pada fungsi Continuers adalah: A, 2 (eng?) sebanyak 2

data.
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